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ORINEWS.id – Aksi seorang pria menghancurkan patung Iron Man
di salah satu tempat wisata di Pamijahan, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat, viral di media sosial.

Video  penghancuran  patung  tersebut  menjadi  sorotan  setelah
diunggah oleh akun TikTok @rizasyah_14 pada Rabu, 5 Februari
2025 lalu.

Dalam video berdurasi 2 menit 28 detik itu, tampak seorang
pria diduga ustaz tengah menghancurkan patung setinggi kurang
lebih 2 meter dengan alasan menghindari perbuatan syirik.

Ia  menegaskan  bahwa  patung  tersebut  menyerupai  berhala,
sehingga dikhawatirkan dapat menjerumuskan masyarakat ke dalam
perbuatan syirik, yang bertentangan dengan ajaran Islam.

“Di belakang saya ada patung Iron Man, yang ada di Pondok
Wisata  Alam  Nur  Amir,  milik  beliau.  Beliau  menyadari  ini
adalah  bentuk  syirik.  Ketika  menyadarinya,  kita  harus
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menghancurkannya,”  ujar  seorang  pria  dalam  video  tersebut,
dilihat Jumat, 14 Februari 2025.

Aksi  ini  memicu  berbagai  reaksi  dari  netizen.  Sebagian
mendukung  tindakan  pria  tersebut  dengan  alasan  menjaga
kemurnian  ajaran  agama,  sementara  sebagian  lainnya  menilai
bahwa tindakan itu terlalu berlebihan.

“Masha Allah. Inilah yang seharusnya dilakukan oleh setiap
muslim,” komentar salah seorang warganet.

“Dikatakan syirik itu yang dimana menduakan allah, kalo setau
saya buat ada patung atau poto selagi kita tidak menyembahnya
itu blm dikatakan syirik,” komentar salah seorang warganet.

“Bang  di  daerah  saya  ada  patung  jenderal  gatot  soebroto,
pangeran Diponegoro, sama patung TNI di korem dan batalyon
bang,” celetuk warganet.

“Setau saya patung tidak boleh kalo ada di dalam rumah, dan
diluarpun misal kaya gini sekiranya cuma buat hiasan ga ada
maksud lain kecuali buat sesembahan itu sah-sah aja,” kata
warganet.[source:viva]


